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hmmimmnnﬂan (fnading gmund}m‘h persentase penutupan terumbu karang

sebagai tempat reproduksi (spawning ground) berkisar antara 7-69% dengan rata rata
ekonomis,

bagi berbagai organisme. Secara penutupan adalah 40%.
ekosistem terumbu karang memberi manfaat ) ) -
langsung kepada manusia dengan Karakteristik ikan karang di Karimunjawa cukup

menyediakan makanan maupun obat-cbatan, unik. Keanekaragaman ikan karang yang
objek dan daya tarik wisata serta "TEIHPERM ditemukan di Karimunjawa merupakan kondisi
objek penelitian dan pendidikan. Selain itu, peralihan antara jenis-jenis ikan karang yang
secara fisik ekosistem ini juga berperan sering ditemukan di perairan Kepulauan Seribu
sebagai penahan gelombang bagi kawasan dan di perairan Bali (Mamane dkk , 2003).
pesisir. Sampai dengan tahun 2006, secara total jumiah
spesies kan karang yang ditemukan selama
Namun, ekesistem terumbu Karang merupakan survey di seluruh perairan Karimunjawa adalah
ekosistern yang rentan terhadap kerusakan. 353 spesies yang lermasuk dalam 117 genus
Faktor utama penyebab kerusakan terumbu dan 43 famili. Keanekaragaman inl tergolong
karang adalah faktor alam dan faklor manusia. relatil tingg! jlka dibandingkan daerah lain di
Kerusakan oleh fakter alam diantaranya perairan Pulau Jawa.
disebabkan oleh predasi, hama penyakit gan
adanya perubahan musim baratan dan mu Di Taman Masional Karimujawa ditemukan 5
timuran. Berbagai aktivitas manusia ya spesies kima di dalam kawasan Taman
merusak adalah penangkapan ikan yang tid Masional Karimunjawa yaitu T.derasa, T.crocea,
ramah lingkungan dengan mengguna T, maxima, T.squamosa, dan Hipopus hipopus,

murami, pengebomandanapotas, | dengan kelimpahan terbanyak ditemukan di
4 Pulau Kembar dan kelimpahan terendah ‘gi
Pulau Cemara Besar. Spesies yang sedikit
. POTENSI dijumpai adalah Hipopus hipopus, Saat ini
. Di Karimunjawa terdapat tiga diduga terjadi penurunan signifikan
'_ tipe ekosistemn terumbu karang populasi
B yvaitu terumbu karang pantai kima
| (fringing reef), penghalang yang W
i (barrier reef) dan beberapa taka a d aQ
" (patch reef). Ekosistem terumbu dalam
©  karang di kepulauan Karimunjawa
terdiri atas 64 genera
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Karimunjawa. Sama seperti umﬂmm
ekonomis penting lainnya, terdapat indikasi

penurunan populasi teripang dalam kawasan
Taman Masional Kmmun}awﬁyangdlaknbaﬂmn
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1. Monitoring terumbu karang dan lkan
Dalam melaksanakan monitoring potensi
ekologis Balai TN Karimunjawa dibantu olah
Wildlife Conservation Society (WCS). Sampai
saat ini Balal Taman Masional Karimunjawa
mempunyai 72 titik monitoring dengan
beberapa plot permanen untuk kegiatan
monitoring terumbu karang di P. Menyawakan,
F. Burung, P. Geleang, P. Bengkoang,
F.Tengah, Gosong Selikur, Gosong Kumbang,
Gosong Tengah, dan Taka Menyawakan.

Hasil monitoring ekosistem terumbu karang
selama periode 2004-2006 menunjukkan tidak
terdapat perbedaan yang signifikan terhadap
penutupan terumbu karang selama periode
monitoring dan fidak terdapat perbedaan
signifikan penutupan terumbu karang di ftiap-
tiap zona yang ada dalam kawasan TN
Karimunjawa, (Gambar 1)

P

Hasil monitoring ikan karang menunjukkan
bahwa selama tiga tahun terakhir diindikasikan
terjadi penurunan yang signifikan lerhadap
biomassa ikan karang di hampir semua zona
dalam kawasan Taman Nasional Karimunjawa
(Gambar 2). Zona pemanfaatan merupakan
zona yang mempunyai nilal biomassaikan yang
refatif stabil dari tabun ke tahun.

Gambar 2. Grafik hasil monitoring biomassa
ikan karang 2004-2007
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2. Rehabilitasi ekosistem terumbu karang
Tujuan wuwtama rehabilitasi adalah unfuk
merahabilitasi lokasi-lokasi yang terumbu
karangnya sudah mengalami kerusakan/
degradasi. Selain itu, program ini dapat
dimanfaatkan sebagai sarana pendidikan /
pengembangan iimu pengetahuan serta wisata
alam bahari.

Upaya rehabilitasi telah dilakukan oleh Balai
Taman MNasional Karimunjawa secara

harkuﬁin sejak tahun 2002 di zona
rehabilitasi. Selain itu juga dilaksanakan di P.
Menjangan Besar, P. Menjangan Kecil, sebelah
barat P. Menjangan, P.Burung.

Metode yang digunakan dalam rehabilitasi ini

adalah:

1, Metode kombinasi artificialreef dan relokasi
Bahan artifisial reef berbentuk balok beton
disusun secara piramid dan diberl pipa-pipa
paralon berisi semen sebagai pengikat
fragmen karang. Arifasial reef berfungsi
sebagal substrat bagi karang yang
ditransplantasikan.

2. Metode jaring, kerangka dan subtrat
Tansplantasi dengan metode jaring,
kerangka dan substrat merupakan metode
yang memiliki nilai estetika dan ekonomis,
kokoh dan kuat

Sampai saat ini telah dilakukan pemasangan
terumbu karang sebanyak 57 unit artificialresf
dan 20 unit Jaring, Kerangka dan Subtrat atau
dengan jumlah 1780 fragmen karang. Jenis
Karang yang telah di transplantasi sebanyak 20
jenis, diantaranya ; Acropora formosa, Porites
nigrifescens, Montipora digitata, Acropora
grandis dlil.

Ekosistem terumbu karang merupakan salah
satu bentuk kekayaan kenakeragaman hayati
yang kita miliki yang wajib pula kita kelola
dengan bijaksana untuk kemaslahatan
bersama. Berbagai upaya pengelolaan yang
sudah, masih dan akan dilakukan di masa
depan hendaknya mendapat dukungan dari
seluruh pemangku kepentingan.
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terumbu karang yang merupakan mbilal bagl

berbagal flora fauna yang hidup di ﬁalarm-rya.
Ekosistern terumbu karang merupakan salah satu
Mlﬂﬁm pantal yang dan kaya akan
keanekaragaman hayati. Lebih penting lagi terumbu
karang menopang kelangsungan hidup ekositemn lain
di sekitarnya yang juga menjadi tumpuan hidup
manusia - (Romimohtarto dan Juwana, 1993). Secara
ekologis, ekosistem ini merupakan merupakan habilal
bkagi berbagai flora dan fauna perairan, sebagai tempat
mancari makan (feeding ground) sera sebagal tempat
reproduksi (spawning ground) bagi berbagai
organisme. Secara ekonomis, ekosislem lerumbu
karang memberi manfaat langsung kepada manusia
dengan menyediakan makanan maupun obat-obatan,
objek dan daya tark wissta erta merupakan objek
penelitian dan pendidikan. Selain Hu, secara fisik
ekosistem ini juga berperan sebagai penahan
geiombang bagi kawasan pesisir.

Namun demikian, ekosistem terumbu karang
merupakan ekosistem yang rentan terhadap
karusakan. Fakior utama penyebab kerusakan
terumbu  karang adalah fakior alam dan fa
manusia. Kerusakan ekosisiem terumbu karang ya
disababkan cleh faktor alam diantaranya disebabk
oleh predasi, hama pﬂﬂ}fﬂkll dan adanya perubahan
musim baratan dan musim timuran. Berbagal aktivitas:
manusia yang merusak seperl penangkapan ikan
yang tidak ramah lingkungan dengan menggunakan
murami, pengeboman dan penangkapan ikan, apotas
juga mengancam keberadaan ekosistem ferumbu
karang.

Sebagal Taman MNasional laut, ekosistern ferumbi
karang merupakan salah safu ekosistemn esensial
dalam kawasannya. Di Karimunjawa terdapat tiga tipa
ekosistern terumbu karang yailu terumbu karang
pantai (fringing real), penghalang (barrer reaf) dan
beberapa taka (patch reef). Ekosistem terumbu karang
di kepulavan Karimunjawa terdir atas 64 genera
karang yang termasuk dalam 14

-fﬂl.'iﬂﬁ‘ gﬁnuwpuh terumbu  karang
hﬁﬁsw 7-69% dengan rata rata penutupan

Ikan karang merupakan salah satu fauna yang
‘ditemukan dalam ekosistem Ierumbi karang.
Haml:temﬁ:ikmkmngd Karimunjawa cukup unik.
Keanekaragaman ikan karang yang ditemukan di
Karimuniawa mernipakan kondisl peralihan anfara
jenis-jonks lkan karang yang serng ditémukan di
perairan Kepulauan ngarihu dan i perairan Bali
{Marnane dkk , 2003). Sampai dengan tahun 2008,
secara total jumiah spesies ikan karang yang
ditemukan selama survey di seluruh perairan
Karimunjawa adatah 353 sm@zlﬂs yvang fermasuk
dalam 117 ganws dan 43 famili. Keanekaragaman ini
lergolong relatif tinggi jika dibandingkan dassah lain
di perairan Pulau Jawa. Secara keseluruhan
keseragaman spesies ikan karang bervarasi dar
rendah di Tanjung Gelam hingga baik di sisi timuor
Fulau Sintok. Lebihlanjut, ditemukan 5 spesies kima
di dalam kawasan Taman Masional Karimunjawa
yailu Tderasa, Teorocea, T. maxima, Tsquamosa,
dan Hipopus hipopus, dengan kelimpahan
terbanyak ditemukan di Pulaw Kembar dan
kelimpahan terendah di Pulau Cemara Basar,
Spesies yang sediki dijumpai adatah Hipopus
hipopus. Saa inl dideteksi terjadl penurunan
signifikan populasi kima yang ada- dalam kawasan
TH Karimunjawa. DN kepulavan Harmunjawa
dilemukan £ spesies penyu yailu penyu Hijau
{Chelonia mydas) dan Penyu Sisik (Erefmochelys
imbricate). Sumaryali dkk (2003) menyatakan bahwa
erdapat 12 pulau dalam kawasan TH Karimunjawa
yang merupakan lokasi pendaratan dan paneluran
penyu. Diantara pulau-pulau tersebui, Pulau
Sintok merupakan tempat bertelur penyu
Yy anag %
paling
potensial
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Keglatan monitoring ekosistem lerumbu Karang
dan ikam di dalam kawaan Taman Masional
Karimunjawa mullak diperdukan agar data
Kerusakan terumbu karang dan populasi ikan
karang yang hidup di dalamnya dapat terdata
secara akural dan terpaniau secara lerus menerns
keberadaannya. Balat Taman HNasional
Karimunjawa secara periodic melakukan
monitoring ekosisiem terumbu Karang dan kan
karang di dalam kawasannya. Mengingal kawasan
yang cukup luas dan keterbatasan sumber daya
yang dimiliki, sampai saat ini Balal TH Karimunjawa
dibaniu mitra vaitu Wildlife Conservation Society
(WCSE) dalam melaksanakan monitoring ekologis
dalam kawasannya, Sampal saat ini Balai Taman
Nasional Karimunjawa mempunyai 72 itk
monitoring dengan beberapa plot permanen untuk
keglatan monitoring terumbu karang di P
Menyawakan, P. Burung, P. Geleang, P.
Bengkoang, P.Tengah, Gosong Selikur, Gosong
Kumbang., Gosong Tengah, dan Taka
menyawakan

Hasil monitoring ekosistem terumbu karang yang
dilakukan WCS bekerjasama dengan Balai Taman
Nasional Karimunjawa selama penode 2004-2006
menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang
signifitan terhadap penutupan terumbu karang
selama pengde monilonng. Selanjutnya  juga
diketahui bahwa tidak terdapal perbedaan
signifikan penutupan terumbu karang di tiap-tiap
Zona yang ada dalam kawasan T Karimunjawa.
Gambar 1 menyajikan kedua kesimpulan lersebul.

e o

Hasil monitoring ikan karang menunjukkan babwa
selama tiga tahun terakhir dindikasikan teradi
panurunan yang signifikan terhadap biomassa ikan
karang di hampir semua zona dalam kawasan Taman
MNasional Karimunjawa (Gambar 2), Zona
pamanfaatan merupakan zona yang mempunyal nilai
biomassa ikan yang refatil stabd dari tabun ke tahun.
Keadaan tersebut diduga disebhabkan hilangnya
populasi iKan basar di lokasi pengamatan walaupun
terjadi penambahan populasi kan yang berukuran
lebih kecil.

Gambar 2. Grafik hasil monitoring biomasaa ikan

karang 2004-2007
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2. Rehabilitasi ekosistem terumbu karang

Program rehabilitasi terumbu karang di kawasan
Taman nasional Karimunjawa merupakan wujud nyala
komitmen pengelcla untuk mengembalikan kondisi
ekosistem terumbu karang yang telah terdegradasi
baik karena factor alam maupun factor manusia
Upaya rahabilitasi ini telah dilakukan sejara
berkesinambungan sejak tahun 2002, zona
rehabilitasi merupakan focus ulama upaya
rehabilitasi. Mamun demikian berbagai lokasi penting

target pelaksanaan rehabilitasi
Haruawnn Besar, P, Menjangan

Menjangan, P. Burung, Tujuan
util'na rﬂuhﬂilasl a:dara.h untuk merahabilitasi lokasi-
lokasi terumbu karangnya sudah mengalami
k degradasi. Selain itu, program Ini dapat
dimanfaatkan sebagai sarana pendidikan [
pengembangan limu pengetahuan serta wisata alam

Metode yang digunakan dalam rehabilitasi ini adatah;
1. Metode kombinasi arificialreef dan relokasi

Bahan artifisial reefl berbentuk balok beton
disusun secara piramid dan diberi pipa-pipa
paralon berisi semen sebagai pengikat
fragmen karang. Artifasial reef berfungsi
sebagai substrat bagl karang yang
ditransplantasikan.

2. Metoda jaring, kerangka dan subtrat

Tansplantasi dengan metode jaring, kerangka dan
subsiral merupakan metode yang memiliki nilai
esietina dan ekonomis, kokoh dan kuat

Sampai saat ini telah dilakukan pemasangan terumbau
karang sebanyak 57 unit artificialreel dan 20 umnit
Jaring, Kerangka dan Sdblrat atau dengan jumtah
1780 fragmen karang. Jenis Karang yang telah di
transplantasi sebanyak 20 jenis, yailu : Acropora
formosa, A, naswla, A nobilis, Porites nigrifescens, P
cylindrica, Pocifopora eydoxi, Monfipora digitata,
Acropora grandis. A palifera, Euphyifa ancora, E
divisa, Fungia fungites, Montipora sp, Plerogyra
sinuosa, Acropora vaugharni, Acropora divaricata,
Montipora stellata,  Acropora sp., A. digitivera,
Montipora kakfus.

Ekosistem terumbu karang merupakan salah salu
bentuk kekayaan kenskeragaman hayali yang kita
miliki yang wajib pula kita kelola dengan bijaksana
untuk kemasiahatan bersama. Berbagal upaya
pengalolaan yang sudah, masih dan akan dilakukan di
masa depan hendaknya mendapal dukungan dari
seluruh pemangku kepentingan
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SEJALAH FAWASAN

Kepulauan Karimunjawa merupakan oase di
laut jawa yang terdii 27 pulau dengan
5 pulau berpenghuni, berada di timur laut
kota Semarang, Ibukota Propinsi Jawa
Tengah, tepatnya di utara Kabupaten Jepara.

Kepulauan Karimunjawa berasal darl nama
pulau terbesar yaitu Karimunjawa, yang
berasal dar cerita masyarakat jawa pada
jaman kasunanan Muria dari kata "Kremun-
kremun saka Jawa" berarti samar-samar dari
jawa.

Secara geografis terletak pada a

koordinat 5°4035"
110" 0557" -110°
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Rute Pemberangkatan
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Semarang -fepara -
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Taman Nasional Karimunjawa yang
terletak pada koordinat 5 405 57
LS dan 110 04 - 110 40' BT
mempunyal ekosistem yang asli
dengan keanekaragaman hayati
vang tinggi mulal dari daratan
hingga perairan yang perlu
dipertahankan dan dimanfaatkan
secara lestari dan bijaksanana
sebagal asset nasional maupun
daerah.

Dengan kondisi ekosistem
demikian membuat sebagian besar
masyarakat Karimunjawa
menggantungkan hidupnya dari
kekayaan alam. Pemanfaatan
sumber daya alam yang terus
menerus dan tidak bijaksana pada
akhirmya akan menjadi ancaman
pada kelestarian sumber daya
alam yang ada.

Untuk mengurangi dampak negatif
kegiatan masyarakat yang

memanfaatkan sda secara tidak
bijaksana di dalam dan sekitar
kawasan, Balai Taman Nasional
Karimunjawa melakukan upaya
sebagai berfkut:

PATROLI

Dilaksanakan oleh SPORC/Polisi

Kehutanan Taman Masional

Karimunjawa baik patroli di

darat maupun perairan

bertujuan:
- untuk mencegah terjadinya
gangguan terhadap kawasan
hutan /laut dan hasil
hutan/laut,

- mengindentifikasi
masalah/kerawanan
dan untuk menangani setiap
kasus sekecil apapun yang
ditemukan pada waktu
melaksanakan patroli,

PENJAGAAN

Penjagaan di lakukan ditempat-
tempat rawan terjadinya
pelanggaran, Tujuan penjagaan
adalah untuk mengurangi ruang
gerak pelaku pelanggaran.
Beberapa titlk rawan di Taman
Nasional Karimunjawa antara
lain: Bandara Dewadaru,
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KMP. Muria dan KMC. Kartini 1,
tempat bongkar muat hasil
laut, dan daerah-daerah di
dalam kawasan yang dianggap
rawan gangguan,

PENGAWALAN

Adalah kegiatan untuk
melakukan pengantaran,
perlindungan dan
' pengamanan terhadap pelaku
dan atau barang bukti hasil
kegiatan tindak pelanggaran
.- yang akan dipindahkan /
. diserahkan / dihadapkan
kepada penyidik / PPNS.

.\

; OPERASI PENGAMANAN

Operasi Pengamanan yang

selama ini telah dilaksanakan

oleh Balai Taman Masional

Karimunjawa meliputi:

1. Operasi pengamanan
fungsional darat dan
perairan

. Operasi pengamanan
gabungan vyaitu operasi
pengamanan yang
dilaknkan dengan
melibatkan instansi lain

terkait seperti Dinas Perikanan dan
Kelautan, Syahbandar, UGK Angkatan
Laut, Koramil, Polairud, Polsek dan
Kecamatan Karimunjawa.

PENGAMANAN PARTISIPATIF

Sejak tahun 2004 di Taman MNasional
Karimunjawa telah terbentuk suatu
wadah partisipas] masyarakat dalam
upaya pengamanan kawasan yaitu
kelompok Pengamanan Partisipatif.
Kelompok ini tersebar di masing-masing
desa yaitu Desa Karimunjawa, Desa
Kemujan dan Desa Parang. Masing-
masing kelompok terdiri dari 10
(sepuluh) orang anggota.
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POTRET PENANGANAN
KASUS

Pada tahun 2008 SPORC/Polisi
Kehutanan/PPNS Taman Masional
Karimunjawa berhasil menangan
beberapa kasus pelanggaran
hukum yang terjadf di wilayah
hukum Balai Taman Masional
Karimunjawa namun tidak semua
kasus yang ditangani sampai ke
meja hijau.

Dari kasus pelanggaran yang ada
di Taman Masional Karimunjawa
terdapat 2 (dua) kasus vang
dilakukan proses sampai dengan
P 21. Kasus yang diproses sampai
P11 merupakan kasus
pengambilan bagian besi kapal
tenggelam dan Biota Laut
dilindungi di Zona Inti dan Zona
Perlindungan Bahari, Besi-besi inf
diperjualbelikan keluar Wilayah
Taman Nasional Karimunjawa dan
ada pemodalnya.

Dua kasus diproses dengan

pembinaan karena pelanggaran
yang dilakukan bersifat ringan

sehingga kepada pelaku

diberikan sanksi untuk menanam bibit
sejumlah 130 batang di lokasi
penebangan.

Disamping itu tahun 2008 Balai Taman
Nasional Karimunjawa berhasil menyita
barang bukti tindak pelanggaran berupa
65 (enam puluh lima) batang kayu jenis
Bintangur, 2 (dua) batang kayu jenis
Sumedang Wangl, 3 (tiga) batang kayu
jenis Laban dan 2 (dua) ekor satwa liar
dilindungi jenis Penyu Hijau.

HARAPAN

Dengan adanya upaya pengamanan dan
penegakan di dalam kawasan Taman
Nasional Karimunjawa akan
meningkatkan kesadartahuan,
kepedulian dan pemahaman masyarakat
tentang fungsi kawasan Taman Nasional
Karimunjawa sebagal kawasan
konservasi.

Taman Nasional Karimunjawa
merupakan asset kekayaan bersama yang
perlu kita jaga dan hormati
keberadaannya.

KENALI potensi dan kekayaan yang
tersimpan di dalamnya. Marilah kita
SAYANGI dan jaga bersama warisan
kekayaan alam ini untuk anak cucu kita

di masa depan....
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BALAI TAMAN NASKONAL FARBILINIANWA
AL Simar Waluyo Raya No. 248 - Semareng

¥ TelpJFax, : (024) 76738248
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